BAB I1I

ASAL-USUL KEPERCAYAAN WATU BLOROK

A. Sejarah Watu Blorok

Watu Blorok adalah nama suatu tempat yang berada di Desa Kupang
Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto daerah kawasan utara Sungai Brantas,
tepatnya di perbukitan hutan kayu putih antara Desa Kupang dengan Desa
Bangeran. Watu Blorok menyimpan misteri yang masih diyakini oleh
masyarakat sekitarnya.

Masyarakat sekitar Wana Wisata Watu Blorok menganut kepercayaan
Animisme dan Dinamisme. Sehingga masyarakat mengkeramatkan 2 batu
yang ada dalam Wana Wisata Watu Blorok.” jelas bapak Sawiji selaku juru
kunci Wana Wisata Watu Blorok. Hingga sekarang setiap akan diadakannya
panen masyarakat tidak pernah melupakan acara kenduri, dengan harapan
akan mendapatkan berkah yang melimpah dari hasil bumi dan tidak terserang
hama. Bahkan konon katanya, apabila ada yang berniat jahat maka akan
terjadi musibah di sekitar Wana Wisata Watu Blorok.

Watu Blorok adalah dua batu laki-laki dan perempuan yang bernama
Jaka Wilis dan Nyi Welas. Masyarakat mempercayai bahwa batu tersebut
dahulunya adalah manusia anak dari Wiro Bastam salah satu orang
kepercayaan dari kerajaan Majapahit tahun1293.Wiro Bastam diutus untuk

mencari pusaka yang hilang. Wiro Bastam mencari pusaka tersebut sampai ke
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gunung Wilis dimana Watu Blorok sekarang berada , dan dalam pencarian
pusaka tersebut Wiro Bastam bertemu dengan Dewi Kemuning.

Pada suatu hari Wiro Bastam dan Dewi Kemuning menikah dan
dikaruniai anak laki-laki yaitu Jaka Wilis. Nama tersebut diambil dari nama
tempat dimana mereka tinggal pada saat itu. Setelah Jaka Wilis tumbuh
dewasa, orang tuanya melahirkan bayi Perempuan dan diberi nama Nyi
Welas.

Setelah kedua anak tersebut tumbuh dewasa, Wiro Bastam
melanjutkan untuk mencari pusaka dengan di bantu kedua anaknya tersebut.
Akan tetapi dengan melihat istrinya sendiri dirumah yang berada ditengah
hutan Wilis, Wiro Bastam akhirnya tetap tinggal dirumah dan mengutus
kedua anaknya untuk mencari Pusaka yang hilang.

Setelah sekian lama mencari pusaka keduanya kembali dengan tangan
kosong.Nyi Welas bermimpi bahwa pusaka tersebut berada didalam hutan
dimana keluarganya tinggal.Setelah menceritakan kepada ayahnya dan
saudaranya Nyi Welas dan Jaka Wilis berencana untuk mencari pusaka itu
kembali di sekitar gunung Wilis.**

Sebelum mereka berangkat mencari pusaka, Wiro Bastam berpesan
kepada kedua anaknya agar tidak memasuki hutan larangan yang letaknya
sebelah timur gunung Wilis ketika mencari pusakanya. Setelah sekian

lamanya mencari pusaka, tidak kunjung ditemukan sehingga Nyi Welas

“Sawiji, Wawancara, Kupang Mojokerto, 14 Desember 2014.
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bermaskud untuk mencari pusaka tersebut di hutan larangan. Akan tetapi Jaka
Wilis terus mengingat pesan ayahnya untuk tidak masuk kedalam hutan
larangan tersebut.

Tanpa pengetahuan Jaka Wilis, Nyi Welas memaksakan diri
memasuki hutan larangan sendirian tanpa saudaranya.Didalam hutan larangan
Nyi Welas menemukan sebuah lubang yang mirip dengan sumur. Sehingga ia
berencana mengajak saudaranya dan melihat bahwa dihutan larangan ada
sebuah sumur dan Nyi Welas yakin bahwa pusaka berada didalam sumur
tersebut.

Akhirnya keduanya masuk kedalam hutan larangan, setelah melihat-
lihat isi hutan larangan mereka tiba disumur yang dimaksud oleh Nyi Welas
sebelumnya. Jaka Bermaksud untuk tidak memasuki sumur, akan tetapi
adiknya bersihkeras untuk memasuki sumur dan mengambil pusaka yang
dicari-carinya selama ini. Setelah beraduh bicara dengan kakaknya, Nyi Welas
akhirnya memasuki sumur tersebut sendirian. Setelah berada didalam sumur
ia berteriak dan mengatakan kalau ia kepanasan dan gatal-gatal yang sangat
hebat.*’

Jaka Wilis bingung sehingga ia memanggil kedua orang tuanya untuk
membantu mengangkat adiknya yang berada didalam sumur di hutan
larangan. Setelah adiknya terangkat dan melihat tubuh adiknya yang penuh

dengan luka dan berbau tidak enak, Wiro Bastamdan Dewi Kemuning

“http://ihzawebsite.blogspot.com/2014/03/legenda-watu-blorok. html?m=1
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menangis dan tidak kuat melihat putrinya dengan kondisi seperti itu. Sekian
lama penyakit yang diderita Nyi Welas tak kunjung sembuh sehingga
namanya diganti Dewi Kemuning dengan nama Nyi Borok*’.

Dengan kondisi seperti itu kedua anaknya masih berusaha mencari
pusaka yang hilang.Agar orang tuanya bisa kembali ke kerajaan Majapahit
dan menyelesaikan tugasnya. Dalam perjalan Borok memaksakan untuk pergi
kehutan larangan kembali karena ia percaya bahwa pusaka tersebut berada
disana. Akan tetapi Jaka Wilis tidak menyetujui keinginan adiknya karena
sempat melanggar apa yang dikatakan ayahnya dahulu berakibat pada
adiknya. Sehingga Jaka Wilis tidak mau hal tersebut terulang kembali.

Borok masih memaksakan kehendaknya untuk memasuki hutan
larangan.Dan Jaka juga meyakinkan adiknya agar tidak masuk kedalam hutan
larangan itu lagi. Karena adiknya yang susah untuk dijelaskan dan diyakinkan,
mereka bertengkar dan akhirnya mereka berkelahi dan beraduh kekuatan, jika
Jaka menang Borok harus menuruti kakaknya, dan begitupun sebaliknya jika
Borok yang menang kakaknya harus mengikuti adiknya.

Setelah lama mereka berkelahi dan belum ada tanda-tanda siapa yang
menang dan siapa yang kalah, kedua orang tuanya akhirnya merasakan
keadaan yang dialami oleh kedua anaknya, sehingga mereka mencari kedua
anaknya dan benar perasaan kedua orang tuanya selama ini setelah melihat

kedua anaknya berkelahi hebat. Wiro Bastam berusaha untuk memisahkan

*http;//kamus.ugm.ac.id/Jowo.php: Borok yaitu dari kata bahasa Jawa yang artinya Luka lama.
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kedua anaknya, akan tetapi mala ia yang terlempar oleh serangan kedua
anaknya. Sehingga Dewi Kemuning marah dan mencoba untuk memisahkan
kedua anaknya tersebut setelah melihat suaminya jatuh akibat serangan ketika
anaknya berkelahi.

Usaha Dewi sia-sia sehingga ia juga terluka seperti suaminya. Melihat
kedua anaknya tak kunjung berhenti Wiro Bastam mengucap kata-kata
kutukan kepada anaknya bahwa hati dan pikiran kalian seperti batu, tanpa
disadari kedua anaknya menjadi batu. Kedua orang tuanya terkejut melihat
kedua anaknya. Sehingga mereka berjanji untuk selalu menjaga anak-anaknya
sampai mereka meninggal®’. Dan Watu Blorok diambil dari nama Borok yang
menjadi batu (Nyi Welas).

“Dulu pernah ada seorang pekerja di pabrik minyak kayu putih yang
tidak mengakui kekuatan magis dari Wana Wisata Watu Blorok, yang
mana ia berniat akan bertindak diluar dugaan yakni ia bertaruh dengan
seorang temannya di pabrik minyak putih sekitar Wana Wisata Watu
Blorok. Mereka berniat buang air kecil di batu sakti yang ada di Wana
Wisata Watu Blorok. Namun dalam perjalanan menuju Wana Wisata
Watu Blorok, temannya tersebut mengalami kecelakaan motor.Dan

mengakibatkan perjalannya berbalik kearah puskesmas terdekat.”

47 Ibid Sujak,Wawancara,05 November 2014.
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ujar Bapak Sawiji sekaligus saksi mata kejadian tersebut.*®

B. Mitos

Mitos adalah yang berhubungan dengan kepercayaan primitif tentang
kehidupan alam ghaib, yang timbul dari usaha manusia yang tidak ilmiah dan
tidak berdasarkan pada pengalaman yang nyata untuk menjelaskan dunia atau
alam sekitarnya.*’

Cerita-cerita yang disampaikan secara lisan dan tidak dapat dipercaya
sebagai berita tentang apa yang sebenarnya terjadi dalam sejarah, cerita itu
selamanya masih penting untuk dipelajari tentang bagaimana para leluhur
memandang dan menilai dunia mereka pada waktu itu. Mitos dan legenda
orang-orang mendapatkan arti yang baru, antara lain menjadi sumber tentang
bagaimana dan apa yang dipercaya dimasa lalu tersebut. Juga adat-istiadat
rakyat seperti yang masih terpelihara disana-sini diperdesaan, merupakan
sumber informasi mengenai bentuk-bentuk hidup dari masa lalu.*

Mitos adalah kepercayaan pada suatu prinsip ketuhanan (kedewaan)
yang melandasi seluruh dunia, pripsip yang perinciannya lebih lanjut
dinyatakan dalam beraneka filsafat. Mitos-mitos itu bisasnya dijelaskan

dengan salah satu dati tiga cara sebagai berikut:

Bibid Sawiji, Wawancara, 14 Desember 2014.

**Pius A Partanto, Kamus ilmiah popular (Surabaya: Arkola, 2001), 480.

%07, van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya; Hingga Deakade 1970 (Jakarta:
PT. Gramedia, 1987), 39.
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1. Mitos-mitos itu merupakan alegori®' yang disusun oleh para penyihir
tentang perjuangan-perjuangan antara unsur-unsur atau lambing-lambang
berbagai-bagai bakat dan watak manusia seperti rasio, kebodohan, cinta
dan lain-lain.

2. Mitos-mitos itu adalah cerita tentang raja-raja dengan kekuasaan besar dan
kebijakan tinggi, yang hidup di zaman kuno sekali, lalu didewakan oleh

anak-anak cucu.>?

Jika kita berpegang pada definisi mitos diatas, sebagai cerita yang
didalam kerangka sistem religi berlaku sebagai kebenaran keagamaan, maka
akan juga terbuka kemungkinan untuk membedakan mitos itu dari apa yang
dalam bahasa inggris dinamakan folkate (menyatukan)®, cerita-cerita rakyat
yang kadang-kadang juga membuat bahan-bahan keagamaan, dan sangat

menyerupai mitos karena cerita-cerita yang sering bersituasi dimasa lampau.

Definisi mitos yang baik adalah kebenaran religious dalam bentuk
cerita.Itulah mitos yang kita temukan sebagai bagian dari suatu kepercayaan
yang hidup diantara sejumlah bangsa.Dan bangsa ini tidak mesti bangsa yang

primitif.

>'Pius A Partanto, Kamus ilmiah popular. Alegori merupakan perbandingan, maksudnya
penggambaran suatu benda dengan benda lain yang bisa diserupakan hingga membentuk suatu
kesatuan yang utuh.

>2 J. van Baal, Sejarah dan Pertumbuhan Teori Antropologi Budaya, 43

*Folktate adalah nama kelompok, yang mencangkup kategori dan jenis yang sangat beraneka ragam
dan masing-masing sulit dapat dibedakan dari yang lain. Sebutan folkate tercangkup juga dongeng,
tradisi dan legenda yang sedikit banyak berciri suasana keajaiban, tetapi bedanya antara dongeng,
legenda, tradisi dan fiksi seperti diantara keempat ini dengan apa yang kita sebut mitos.
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C. Keyakinan

Sudah menjadi rahasia umum jika tradisi Jawa masih sangat teguh
dipegang masyarakatnya hingga saat ini.Walaupun budaya asing semakin
gencar setiap harinya, tradisi yang sudah begitu kuat mengakar dalam
kehidupan masyarakatnya tentulah tidak berubah sedemikian drastis. Sejak
kedatangan Islam abad ke-14 yang diajarkan Walisongo, proses penyebaran
dan pengajaran para wali pun tidak mengubah dasar tradisi keyakinan
masyarakat Jawa sebelumnya. Sebelum Islam memasuki pulau Jawa, tradisi
masyarakat Jawa masih dipengaruhi ajaran Hindu, Budha, Animisme dan
Dinamisme yang kemudian dalam penyebarannya para wali menggunakan
metode dakwah yang disenangi oleh masyarakat Jawa pada saat itu.

Tradisi yang sekarang masih terjaga keasliannya seperti kepercayaan
masyarakat terhadap Watu Blorok di Desa Kupang Kecamatan Jetis
Kabupaten Mojokerto masih terus dilestarikan karena memiliki maksud dan
tujuan tertentu. Suatu aktivitas yang demikian sakral mayarakat lakukan
karena mereka meyakini akan suatu hal dengan memberikan sesajen setiap
kali mereka melewati Watu Blorok tersebut.”*

Mistik merupakan keyakinan yang hidup dalam alam pikiran kolektif
masyarakat. Alam kolektif akan kekal abadi, meskipun masyarakat telah

berganti generasi. Demikian pula dengan mistik orang Jawa.Keyakinan itu

**Mbah Luruh, Wawancara,Kupang Mojokerto, 05 November 2014.
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telah hidup bersamaan dengan lahirnya masyarakat Jawa dan diturunkan dari
generasi ke generasi.”

Berbagai keyakinan tentang adanya hantu, tempat keramat, azimat, dan
santet masih menggelayuti benak masyarakat.Bahkan, ketika zaman semakin
berkembang tampaknya belum mampu menghilangkan keyakinan tentang
adanya makhluk ghaib.

Didalam agama nilai keyakinan terhadap kekuatan ghaib amat
dominan. Manusia menganggap bahwa kekuatan ghaib sebagai sumber yang
dapat memberi pertolongan dan bantuan kepada dirinya terutama pada
manusia tersebut menghadapi masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh
segenap kemampuan yang dimilikinya.

Sebagian besar masyarakat Desa Kupang sangat mempercayai adanya
makhluk ghaib, itu disebabkan karena pengaruh adanya Animisme dan
Dinamisme, Hindu dan Budha. Hal itu terbukti dengan diberikan sesajen oleh
masyarakat setiap kali musim tanam seperti cabe, jagung, padi dan tembakau,
dengan tujuan agar terlepasnya perasaan diri dari rasa kekhawatiran akan
adanya gangguan dari makhluk halus atau roh-roh jahat yang dianggap

sebagai sumber timbulnya berbagai malapetaka.

*Yana MH, “Falsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa” :Mistik adalah hal-hal gaib yang tidak
terjangkau akal manusia, tetapi ada dan nyata. Para antropolog dan sosiolog mengartikan mistik
sebagai subsistem yang ada pada hampir semua sistem religi untuk memenuhi hasrat manusia
mengalami dan merasakan kebersamaan dengan tuhan.
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Bukti lain adalah dengan adanya persembahan sesaji yang dimulai
dengan pengambilan sesaji, selanjutnya dibawah ke batu besar (Watu Blorok)
yang diyakini sebagai tempat persemayaman para leluhur. Beberapa unsur pra

Islam dalam melakukan persembahan terhadap Watu Blorok:

gambar 1: Watu Blorok yang diberi kain kafan berisikan
Kemenyan, dupa, daun minyak kayu putih, bunga, koin , ayam
kampung (sayap, kepala dan kaki ayam).

Acara masyarakat di Desa Kupang memberikan sesajen pada saat
musim tanam, musim panen dan bersih desa.Ada juga masyarakat yang

datang untuk ziarah ketika bulan Ramadhan tiba.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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gambar 2: foto Watu Blorok yang diberi sesajen seperti Kemenyan,
dupa, daun minyak kayu putih, bunga, koin , ayam kampung (sayap,
kepala dan kaki ayam).

D. Tujuan masyarakat memberikan sesajen terhadap Watu Blorok

Di dalam agama nilai keyakinan terhadap makhluk ghaib amat
dominan. Manusia menganggap bahwa kekuatan ghaib sebagai sumber yang
dapat memberikan pertolongan dan bantuan kepada dirinya terutama pada
manusia tersebut menghadapi masalah yang tidak dapat dipecahkan oleh
segenap kemampuan yang dimilikinya.

Nama dan bentuk dari kekuatan ghaib ini tidak sama dalam setiap
agama. Pada kepercayaan primitif seperti Animisme, Dinamisme, dan

kekuatan ghaib diberi arti macam-macam.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sebagian masyarakat Desa Kupang sangat mempercayai adanya
makhluk ghaib, itu disebabkan karena pengaruh kepercayaan Animisme dan
Dinamisme, Hindu dan Budha. Hal itu terbukti dengan diadakannya upacara
terhadap Watu Blorok setiap kali sebelum musim tanaman padi, dengan tujuan
agar terlepasnya perasaan diri dari rasa kekhawatiran akan adanya gangguan
dari makhluk halus atau roh-roh jahat yang dianggapsebagai sumber
timbulnya malapetaka. Bukti lain dengan adanya persembahan sesaji yang
berupa bungah dan uang koin yang ditaruh diatas Watu Blorok yang diyakini
sebagai tempat persemayamnya para leluhur. Kepercayaan yang dianut
masyarakat Desa Kupang ini guna mendapatkan berkah atau rizki yang
banyak, juga untuk terhindar dari marabahaya yang mengancam.

. Bentuk Sesajen.

Bagi masyarakat muslim Jawa, ritualitas sebagai wujud pengabdian
dan ketulusan penyembahan kepada Allah, sebagian diwujudkan dalam
bentuk simbol-simbol ritual yang memiliki kandungan makna mendalam.
Dengan simbol-simbol ritual tersebut, terasa bahwa Allah selalu hadir dan
selalu terlibat, menyatu dalam dirinya.

Simbol-simbol ritual tersebut diantaranya adalah ubarampe (dalam
bentuk makanan seperti nasi yang didalamnya di isi dengan telur dan di lapisi
dengan nasi putih dan dibungkus dengan daun pisang yang sudah di bentuk,
ayam kampung yang sudah dipanggang, kopi pahit dan bunga), yang disajikan

dalam ritual selametan, ruwetan, kenduri, bersih desa, musim tanam dan
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sebagainya dan diberikan masyarakat Desa Kupang terhadap Watu Blorok

sebagai tanda penghormatan dan syukurnya. Makna dari beberapa simbol

sesajen diantaranya:

3.

Telur yang gulung dengan nasi sebagai lambang dari “wiji dadi” (benih)
terjadinya manusia. Dan melambangkan ketuntasan dan kesempurnaan.
Artinya, jika melakukan sesuatu harus dengan tuntasdan tidak setengah-
setengah. Telur sendiri melambangjkan asal mula kehidupan yang selalu
berada dari dua sisi yang berlainan seperti warna telur kuning dan putih,
diantaranya laki-laki dan perempuan.

Ayam kampung, melambangkan pengorbanan selama hidup, cinta kasih
terhadap sesama juga melambangkan hasil bumi ( hewan darat).

Bunga setaman, melambangkan makanan sebagai kebutuhan hidup
manusia.

Kopi pahit, melambangkan elemen air namun bukan suatu minuman
pokok (kebutuhan sekunder), dan menjadi minuman persaudaraan bila
ada perkumpulan atau pertemuan.

Hal ini merupakan aktualisasi dari pikiran, keinginan, dan perasaan

pelaku untuk lebih mendekatkan diri pada tuhan melalui selametan, kenduri,

khataman al-Quran dan sejenisnya.

Memang harus diakui bahwa sebagian dari simbol-simbol ritual dan

simbol spiritual yang diaktualisasikan oleh masyarakat jawa, mengandung
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pengaruh asimilasi®® antara Hindu-Jawa, Budha-Jawa dan Islam-Jawa yang
menyatu padu dalam wacana kultural mistik. Asimilasi yang sering
diasosiasikan para pengamat sebagai sinkretisme tersebut juga terlihat dengan
diadakannya pembakaran kemenyan pada saat ritual mistik dilaksanakan,
yang oleh sebagian masyarakat jawa diyakini sebagai bagian dari
penyembahan kepada tuhan secara khusus’ dan tadharru’ (mengosongkan diri
kemanusiaan sebagai hal yang tidak berarti dihadapan Tuhan).

Membakar kemenyan itu biasanya diniatkan sebagai “talining iman,
urubing cahaya kumara, kukuse ngambah swarga, ingkang nampi dzat
ingkang maha kuwoso” (sebagai tali pengikat keimanan, nyalanya diharapkan
sebagai cahaya kumara, asapnya diharapkan sebagai bau-bauan surga, dan
agar dapat diterima oleh Tuhan Yang Maha Kuasa).

Memperhatikan niat tersebut, maka dapat dipahami bahwa
pembakaran kemenyan dalam ritual mistik sebagai kaum muslim Jawa, atau
memasukkannya sebagai unsur mistik bukanlah perbuatan musyrik, seperti
yang dituduhkan oleh sebagian muslim yang merasa lebih puritan®’. Pada
zaman Nabi Ibrahim as.Juga sudah ada kebiasaan membakar kemenyan.

Para penganut mistik dalam muslim Jawa menyakini bahwa berbagai

aktifitas yang mempergunakan simbol-simbol ritual serta spiritual tersebut

>0 Asimilasi adalah pembaharuan dua kebudayaan yang disertai dengan hilangnya ciri khas kebudayaan
asli sehingga membentuk kebudayaan baru.

"Partanto, Pius A, Kamus ilmiah popular (Surabaya: Arkola, 2001):Puritan adalah orang yang hidup
saleh dan yang menganggap kemewahan dan kesenangan sebagai dosa.
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bukanlah suatu tindakan yang mengada-ada dan kurang rasional. Dalam

bahasa akhir-akhir ini, bukanlah termasuk bid’ah.Karena dibalik ritual

tersebut, terkandung makna sebagai salah satu upaya menyingkirkan setan
yang menggoda manusia. Berbagai ritual tersebut dimaksudkan untuk
menimalisir berbagai keburukan, baik yang datang dari manusia maupun jin.*®

Adapun golongan masyarakat yang datang ke Watu Blorok
memberikan sesajen yang berbeda-beda, seperti halnya:

a. Pejalan kaki, pengendara motor atau mobil memberikan sesajen berupa
uvang koin 500 rupiah yang di lemparkan ke Watu Blorok untuk
menghormatinya.

b. Pengjung memberikan sesajen berupa bunga, uang koin 500 rupiah dan
memberikian doa.

c. Musim tanam dan panen, masyarakat memberikan sesajen berupa bunga,
dupa, daun minyak kayu putih, nasi, ayam kampung (kepala, kaki dan
sayap)dan koin 500 rupiah, dan juga berdoa bersama di Watu Blorok.

d. Ziarah menjelang Ramadhan tiba, masyarakat biasanya memberikan
bunga dan uang koin 500 rupiah. Serta berdoa di Watu Blorok.”

Kebiasaan masyarakat Desa Kupang dan sekitarnya menjadiu
kebiasaan yang dalam Agama Islam dan suatu kegiatan yang dianggap

musyrik. Seperti kebiasaan yang dilakukan oleh mayarakat yang melewati

S$Muhammad Sholikin, Ritual dan Tradisi Islam Jawa(Yogyakarta: Narasi, 2010), 72.
*YRembang, Wawancara, Kupang Mojokerto, tanggal 14 Desember 2014.
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Watu Blorok baik pejalan kaki, pengendara motor dan mobil serta
pengunjung. Dengan perkembangan zaman dan dengan perkembangan agama
Islam yang di bawah oleh wali Songo abad ke-14 kebiasaan ini dimasuki oleh
unsur Islam seperti kebiasaan masyarakat yang apada awalnya hanya
memberikansesajen dengan tujuan agar terhindar dari marabahaya setelah
Islam masuk kebiasaan tersebut menjadi Islam seperti dengan diadakan
khotmil Quran dan doa bersama.

Kesadaran akan budaya ini sering kali menjadi sumber kebanggaan
dan identitas kultural. Orang-orang inilah yang memelihara warisan budaya
Jawa secara mendalam sebagai Kejawen. Keagamaan orang Jawa Kejawen
ditentukan oleh kepercayaan mereka pada berbagai macam roh-roh yang tidak
kelihatan yang dapat menimbulkan bahaya seperti kecelakaan atau penyakit
apabila mereka dibuat marah atau penganutnya tidak berhati-hati dalam
bertindak.

Untuk melindungi semua itu, orang Jawa Kejawen memberi sesajen
atau caos dahar® yang dipercaya dapat mengelakkan kejadian-kejadian yang

tidak di inginkan dan mempertahankan batin dalam keadaan tenang.Sesajen

www.promojateng-pemprovjateng.com/detail.php?id=2095caosdahar-lorogending: ~ caos  dahar
merupakan bahasa kromo alus yang berarti memberi makan. Seperti nasi yang dibungkus dengan daun
pisang, urap dan mengkudu, ayam (kaki dan kepala). Nasi sendiri mengandung makna tersendiri yaitu
manunggaling kawulo gusti.
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yang digunakan biasanya terdiri dari nasi, dan aneka makan lainnya, daun-

daun, bunga serta kemenyan.®!

"Yana MH, Falsafah Dan Pandangan Hidup Orang Jawa(Yogyakarta: Bintang Cemerlang 2012),
20.



